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3ABSTRAK
Fahrul Saleh:Implementasi “The Hidden Curriculum” Aspek Lingkungan
Belajar Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Pendekatan Focus Group Discution Pokok  Bahasan
Pencemaran Lingkungan di Kelas XA MAN 3 Kota Cirebon.
Di MAN 3 Kota Cirebon di ketahui dalam proses belajar mengajar biologi
terdapat permasalahan mengenai implementasi “the hidden curriculum” aspek
lingkungan belajar, permasalah tersebut terletak pada perbedaan aspek lingkungan
belajar di kelas XA. Dimana kelas XA dirasa lebih unggul dibandingkan kelas X
lainnya sehingga diberi fasilitas lebih dalam proses belajar mengajar. Sementara
itu hal ini berbanding terbalik dengan aspek lingkungan belajar kelas XB
mengenai fasilitas yang diberikan. Sehingga kemungkinan besar berdampak pada
peningkatan hasil belajar kedua kelas tersebut. Penelitian ini berlatar belakang
pada ketertarikan peneliti mengenai implementasi “the hidden curriculum” aspek
lingkungan belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan
focus group discution pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas XA MAN 3
Kota Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan implementasi “the hidden curriculum” aspek
lingkungan belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Implementasi“the hidden curriculum” merupakan kurikulum tersembunyi,
salah satu komponennya adalah aspek lingkungan belajar siswa, sementara itu
kurikulum tersembunyi belum mendapatkan perhatian lebih, baik dari kepala
sekolah, guru maupun siswa. Tanpa kita sadari memiliki dampak yang cukup
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan tekhnik pengumpulan data observasi, tes dan angket. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah   270 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan   dengan tekhnik purposive sampling, yang
diperoleh dari siswa kelas XA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 38 siswa
dan kelas XB sebagai kelas kontrol dengan jumlah 38 siswa.
Dari hasil observasi diskusi kelompok siswa di dapatkan nilai rata-rata
prosentase sebesar 74% dengan kategori Tinggi”. Dengan demikian implementasi
“the hidden curriculum” terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil uji hipotesis,
peningkatan dan perbedaan hasil belajar pada kelas XA sebagai kelas eksperimen
nilai rata-rata pre test 71 dan post test 84. Kelas XB sebagai kelas kontrol nilai
rata-rata pre test 61 dan post test 71. Dalam hal ini terdapat ketidak normalan
data, sehingga menggunakan  pengujian  data nonparametric sample test SPSS
V.16. Pada uji Wenn Whitney Test sig.(2-tailed) pada kolom Asymp.Sig. (2-tailed)
yaitu 0,000. Artinya Ha diterima karena kurang dari <0,05. Hasil respon siswa
kelas XA sebagai kelas eksperimen pada angket yang di berikan dengan 20
pertanyaan,  7  diantaranya dengan  hasil “Sangat Kuat” dan  13 dengan  hasil
“Kuat”, artinya siswa merespon dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan implementasi“the hidden curriculum” aspek lingkungan
belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan focus group
discution pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas XA MAN 3 Kota
Cirebon.
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1A. Latar Belakang Masalah
BAB I
PENDAHULUAN
Jika ingin membangun sebuah bangsa, maka bangunlah yang pertama
sistem pendidikannya, jika ingin membangun  pendidikan, maka bagunlah
yang pertama sistem kurikulumnya. Pernyataan tersebut merupakan modal
yang sangat penting dalam membangun bangsa dan negara, di tengah era
globalisasi yang dikenal dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan
seseorang, melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan,
keterampilan, mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk sikap serta
pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab. Dengan demikian sumber daya
manusia yang berkualitas terlihat dari taraf pendidikan yang maju dan terus
berkembang kearah yang lebih baik.
Tanpa kita sadari perkembangan pendidikan mengalami dinamika dan
perubahan yang begitu pesat. Sehingga kita dituntut untuk beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dinamis. Dalam dunia
pendidikan hal ini berdampak pada perubahan kurikulum dan rencana yang
dibuat. Perubahan tersebut merupakan  proses siklus yang tidak pernah
berakhir. Upaya ini dilakukan dalam rangka menjawab kebutuhan tujuan
pendidikan, baik pada masa terdahulu, masa kini dan masa yang akan datang.
Dengan demikian dunia pendidikan harus mampu menciptakan sumber daya
manusia yang siap menghadapi perubahan zaman.
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2Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan  pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan  kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan  pendidikan
tertentu”. Berdasarkan amanat undang-undang, pedoman penyelenggaraan
pendidikan tidak terlepas dari lingkungan belajar peserta didik. Secara formal
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dilakukan di sekolah, baik di dalam
maupun di luar kelas.
Dengan demikian, aspek lingkungan belajar yang merupakan bagian
dari hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi, esesinya merupakan jalan
by pass demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Undang-Undang Sikdiknas, 2007:7).
Disamping itu, dunia pendidikan juga memerlukan berbagai macam
inovasi, hal ini penting dilakukan untuk kemajuan kualitas pendidikan yang
tidak hanya menekankan pada teori tetapi juga harus diarahkan pada hal yang
bersifat praktis. Diakui atau tidak, walaupun  belum ada penelitian  khusus
mengenai implementasi “the hidden curriculum” aspek lingkungan belajar,
nampaknya banyak yang merasa proses belajar mengajar terasa sangat
membosankan. Jika kita amati fenomena yang terjadi pada peserta didik,
mereka menganggap bahwa aktivitas yang mengasyikkan justru berada di luar
jam pelajaran.
3Hal ini dikarenakan mereka merasa terbebani saat berada di dalam
kelas. Padahal jika mereka senang memasuki ruang kelas maka mereka pasti
akan mudah mengikuti proses belajar mengajar. Sementara itu pembelajaran
di sekolah lebih banyak berorientasi pada teori dalam pengembangan
kemampuan akademik peserta didik, misalnya dalam hal penguasaan materi
pembelajaran baik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) maupun Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Sedangkan aspek lingkungan belajar merupakan bagian dari
hidden curriculum belum mendapat perhatian lebih baik dari pihak sekolah,
guru maupun siswa.
Dengan demikian perlu adanya cara-cara baru untuk memudahkan
proses belajar mengajar di dalam kelas, salah satu caranya adalah dengan
mendesain ruangan kelas. Jika penataan ruang kelas dilakukan dengan baik,
maka lingkungan menjadi sarana yang bernilai positif bagi keberlangsungan
proses belajar mengajar. Cara tersebut meliputi, pengaturan bangku yang
disesuaikan  dengan metode pembelajaran, pemilihan warna dinding ruang
kelas secara psikologis mampu membentuk karakter peserta didik,
penggunaan gordeng sebagai penutup jendela berfungsi sebagai pengatur
cahaya yang masuk ke dalam ruang kelas, pemasangan gambar-gambar atau
tulisan yang mampu memotivasi siswa untuk belajar, pemberian alunan musik
serta pewangi ruangan yang membuat denyut nadi, otot-otot serta otak
menjadi rileks, peletakan tanaman sebagai penghasil oksigen dan penggunaan
fasilitas serta media pembelajaran lainnya.
4Menurut Sholeh, (2011:126) semua ini akan berpengaruh pada
aksesibilitas yang membuat siswa mudah menjangkau alat atau sumber belajar
yang tersedia, mobilitas yang membuat siswa dan guru mudah bergerak dari
satu   bagian ke bagian lain dalam kelas, interaksi yang memudahkan
terjalinnya komunikasi antara guru dengan siswa, maupun antar siswa yang
satu dengan siswa lainnya, serta variasi kerja yang memungkinkan siswa
bekerja secara perorangan, berpasangan atau berkelompok. Dengan demikian
penataan desain ruang  kelas menjadi alternatif menarik bagi tercapainya
tujuan pembelajaran. Inti dari proses belajar mengajar di dalam kelas adalah
bagaimana para siswa merasa aman, nyaman dan menyenangkan. Selain itu
yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana siswa merasa bersemangat,
antusias dan termotivasi.
Demikian halnya dengan sekolah MAN 3 Kota Cirebon terdapat
perbedaan mengenai implementasi “the hidden curriculum” aspek lingkungan
belajar di dalam ruang kelas. Kelas XA dirasa lebih unggul dibandingkan
dengan kelas X lainnya, sehingga mendapat perhatian lebih dari pihak
sekolah. Diberikannya fasilitas belajar berupa AC sebagai pendingin ruang
kelas, dilengkapi media pembelajaran  berupa LCD proyektor dan sound
system, dilengkapi gordeng jendela ruang  kelas, serta fasilitas dan media
lainya yang mendukung proses belajar mengajar.
Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi lingkungan belajar di kelas
XB, dengan aspek lingkungan belajar yang biasa, hanya dilengkapi dengan
fasilitas ruang kelas seadanya dan dengan kondisi peserta didik yang di rasa
kurang begitu unggul jika dibandingkan dengan kelas XA.
5Menurut Anita, (2010:39) mengatakan bahwa praktik-praktik sesat
dalam pengelompokan di dalam ataupun antar kelas patut disesalkan, demi
kemudahan guru ataupun pimpinan sekolah sering membagi siswa dalam
kelompok-kelompok homogen berdasarkan prestasi belajar mereka. Praktik ini
dikenal dengan ability grouping adalah praktik memasukkan beberapa siswa
dengan kemampuan yang setara dalam kelompok yang sama.
Praktik ini dilakukan pada pembagian kelas di beberapa sekolah,
sehingga di dalam satu sekolah terdapat kelas unggulan dan kelas terbelakang.
Hal demikian justru menjadi kebanggaan di beberapa sekolah unggulan, yang
ingin menonjolkan kelas khusus mereka yang terdiri dari siswa cerdas dan
berbakat. Pengelompokan homogeny berdasarkan prestasi belajar sangat
memudahkan secara administratif serta memudahkan dalam pengajaran, tetapi
di balik kemudahan tersebut mempunyai dampak negatif.
Para pakar dan peneliti pendidikan mulai menyoroti praktik tersebut
dalam beberapa tahun terakhir ini. Praktik tersebut bertentangan dengan misi
pendidikan, pengelompokkan berdasarkan kemampuan yang sama seperti
memberikan cap atau label pada peserta didik. Sementara peserta didik yang
dimasukkan dalam kelompok yang kurang  begitu unggul merasa tidak
mampu, patah semangat, bahkan tidak mau berusaha lagi.
Melalui pendekatan focus group discution pokok bahasan pencemaran
lingkungan diharapkan siswa mampu mengimplementasikan “the hidden
curriculum” aspek lingkungan belajar dengan baik. Penggunaan metode dan
materi pembelajaran tersebut bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa,
dalam mencari dan memecahkan suatu permasalahan.
6Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti implementasi “the
hidden curriculum” aspek lingkungan belajar terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai : Implementasi “The Hidden Curriculum”
Aspek Lingkungan Belajar Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Melalui Pendekatan Focus Group Discution Pokok Bahasan Pencemaran
Lingkungan di Kelas XA MAN 3 Kota Cirebon.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MAN 3 Kota Cirebon,
permasalahan dalam penelitian ini terletak pada implementasi“the hidden
curriculum” aspek lingkungan belajar siswa. Sepertihalnya kelas XA
dirasa lebih unggul dibandingkan dengan kelas X lainya. Perbedaan
tersebut terletak pada penggunaan fasilitas dan media pembelajaran di
kelas XA dalam proses belajar mengajar biologi. Meliputi penggunaan
AC sebagai fasilitas pendingin ruang kelas, pengunaan LCD proyektor
dan sound system sebagai media pembelajaran, pengunaan gordeng kelas
serta pengunaan fasilitas dan media pembelajaran lainnya. Selain itu,
dalam proses belajar mengajar biologi di kelas XA diberikan waktu
tambahan, serta adanya penambahan beban biaya yang lebih besar
dibandingkan dengan kelas X lainnya.
7Perbedaan tersebut dikenal dengan ability grouping, praktik
memasukkan beberapa siswa dengan kemampuan yang setara dalam
kelompok yang sama. Dengan  demikian,  baik  buruknya implementasi
“the hidden curriculum” aspek lingkungan belajar berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa:
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini mengenai kurikulum.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan
kuantitatif, melalui pendekatan teoritik dan empirik.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini mengenai: Implementasi “The
Hidden  Curriculum” Aspek Lingkungan Belajar Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Focus Group
Discution Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di Kelas XA MAN
3 Kota Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Implementasi “the hidden curriculum” ditinjau dari aspek
lingkungan belajar siswa. Meliputi pengunaan fasilitas dan media
pembelajaran, desain ruang kelas, pengaturan bangku, pengunaan musik,
pemberian aroma terapi atau pewangi ruang kelas, pengunaan tanaman
serta pengunaan alat-alat kebersihan kelas.
8Hasil belajar dalam penelitian ini mengacu pada aspek
pengetahuan (kognitif), dan sikap (afektif). Pada aspek kognitif ditinjau
dari peningkatan hasil belajar siswa pokok bahasan pencemaran
lingkungan, diperoleh dari hasil nilai tes awal (pre test) dan tes akhir (post
test) sebanyak 30 soal, dengan alternatif jawaban (a, b, c, d, dan e) ranah
C1-C6. Pada apek afektif siswa diberi angket berjumlah 20 butir
pertanyaan, jumlah tersebut berasal dari hasil validasi 40 butir pertanyaan
sebelummnya. Terdiri atas pertanyaan positif dan negatif, bertujuan untuk
mengetahui respon siswa.
3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah pertanyaan penelitian meliputi:
a. Bagaimanakah implementasi “the hidden curriculum” aspek
lingkungan belajar di kelas XA MAN 3 Kota Cirebon?
b. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar kelas eksperimen
menggunakan “the hidden curriculum” aspek lingkungan belajar
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan di MAN 3 Kota
Cirebon?
c. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar kelas eksperimen
menggunakan “the hidden curriculum” aspek lingkungan belajar
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan di MAN 3 Kota
Cirebon?
d. Bagaimanakah respon siswa terhadap implementasi “the hidden
curriculum” aspek lingkungan belajar pokok bahasan pencemaran
lingkungan di kelas XA MAN 3 Kota Cirebon?
94. Tujuan Penelitian
Penelitian yang diangkat mengenai implementasi “the hidden
curriculum” aspek lingkungan belajar terhadap peningkatan  hasil belajar
siswa, yang bertujuan:
1. Mengetahui implementasi “the hidden curriculum” aspek lingkungan
belajar di kelas XA MAN 3 Kota Cirebon.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar kelas eksperimen menggunakan
“the hidden curriculum” aspek lingkungan belajar dengan kelas kontrol
yang tidak menggunakan di MAN 3 Kota Cirebon.
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar kelas eksperimen menggunakan “the
hidden curriculum” aspek lingkungan belajar dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan di MAN 3 Kota Cirebon.
4. Mengetahui respon siswa terhadap implementasi“the hidden curriculum”
aspek lingkungan belajar pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas
XA MAN 3 Kota Cirebon.
5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi komponen
pendidikan, seperti:
1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian sebelumnya bagi dunia
pendidikan pada umunya.
10
2. Bagi Peneliti
Memberikan kontribusi nyata guna mengetahui pengaruh
implementasi “the hidden curriculum” aspek lingkungan belajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa yang telah ditempuhnya , sekaligus
sebagai bekal pengetahuan saat nanti peneliti terjun ke dunia pendidikan.
Selain itu, diharapkan agar peneliti dapat meningkatkan profesionalime di
bidang penelitian pendidikan.
3. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa mampu
menciptakan kodisi lingkungan belajar yang baik. Sehingga proses
belajar mengajar terlaksana dengan baik sesuai tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Dengan demikian tentunya bepengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar.
4. Bagi Guru
Melalui hasil temuan ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi
guru untuk untuk menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif,
guna meningkatkan hasil belajar siswa. Demikian hal ini dirasa sangat
penting sekali, yang  dimaksudkan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas.
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5. Bagi Lembaga (MAN 3 Kota Cirebon)
Melalui hasil penelitian ini, diharapkan lembaga memperoleh
masukan, gambaran, serta informasi yang berkaitan dengan Implementasi
“The Hidden Curriculum” Aspek Lingkungan Belajar Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Focus Group
Discution Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di Kelas XA MAN 3
Kota Cirebon.
6. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hal tersebut bagan kerangka pemikiran dapat dijelaskan
sebagai berikut:
“The Hidden Curriculum”
(Aspek Lingkungan Belajar)
Proses Belajar Mengajar
Pengetahuan
(Kognitif)
Sikap
(Afektif)
Hasil Belajar Siswa
Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran
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Bagan kerangka pemikiran diatas terdiri atas dua variabel yaitu “the
hidden curriculum” aspek lingkungan belajar merupakan variabel independen
atau variabel bebas sementara hasil belajar merupakan variabel dependen atau
variabel terikat. Keterkaitan kedua variabel tersebut terletak pada implementasi
“the hidden curriculum” aspek lingkungan belajar terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.
Dapat dijelasakan bahwa implementasi “the hidden curriculum” aspek
lingkungan belajar, meliputi pengunan fasilitas dan media pembelajaran
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian bagan
kerangka pemikiran tersebut mengarah pada peningkatan hasil belajar siswa
pokok bahasan pencemarn lingkungan di kelas XA MAN 3 Kota Cirebon.
7. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiono, 2011: 96). Dalam penelitian ini hipotesis tersebut
meliputi:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan implementasi “the hidden curriculum”
aspek lingkungan belajar pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas
XA MAN 3 Kota Cirebon.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan implementasi “the hidden
curriculum” aspek lingkungan belajar pokok bahasan pencemaran
lingkungan di kelas XA MAN 3 Kota Cirebon.
109
Lex. 2008. The Accelerated Trainer. Bandung: Kaifa.
Rita. 2009. Pengelolaan Lingkungan Belajar. Jakarta: Kencana.
Rohinah. 2012.“The Hidden Curriculum” (Membangun Karakter
Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler).Yogyakarta: Pegagogia.
Sholeh. 2013. Metode Edutaiment. Yogyakarta: Diva Pers.
Slameto. 2003. Belajar Dan Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.
Sugiono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif dan R&D), Cetakan Ke-14. Bandung : Alfabeta.
Sumiarti. 2009. Metode Pembelajaran.Bandung: Wacana Prima.
Syaeful. 2005. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
Usman. 1998. Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Usman. 2001. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Wina. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana.
Zaenal. 2011. Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. Bandung:
Remaja Rosdakarya.
Zaim. 2008. Membumikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta.
